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Education is a conscious and planned effort to develop the potential of students 

through learning activities. The achievement of learning activities can be seen from 
the learning outcomes obtained by students. This learning outcome is related to the 

competence of students. There are several factors that influence learning outcomes, 

one of which is self-efficacy. Self-efficacy is needed to see students' confidence in 
learning activities such as biology. This study aims to determine the relationship 

between self-efficacy and the biology learning competence of students. The type of 

research is descriptive with the type of correlation. The population of this research 

is students at Senior High School Pertiwi 2 Padang, totaling 70 people with a 
sampling technique that is saturation sampling. The data of this study are self-

efficacy obtained through questionnaires and data on the biology learning 

competence of students obtained from the odd semester final exam. Data analysis in 
this study was carried out by statistical test, namely Pearson Product Moment. The 

results of the statistical test showed that there was a relationship between self-

efficacy and the biology learning competence of students. The correlation coefficient 

values obtained indicate a low relationship between self-efficacy and the biology 
learning competence of.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pada era 

globalisasi saat ini manusia membutuhkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk mendukung berbagai 
aktivitas. Kehadiran IPTEK memberikan dampak positif dan negatif dalam berbagai sektor kehidupan. Dampak 

negatif IPTEK dapat diminimalisir denganameningkatkanakualitas sumber dayaamanusiaa(SDM) terutama 

pendidikan. Sejalan dengan Mar’i, dkk. (2020: 31-32) kemampuanaSDM harus ditingkatkan melalui pembaharuan 
dan pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan zaman melalui bidangipendidikan. 

Pendidikan adalah proses interaksi antaraaguruadan pesertaadidik yang didalamnya terdapat proses 

pembelajaran untuk membantu peserta didik berkembang secara optimal (Fadila, dkk. 2019: 96). Melalui interaksi 
dalam proses pembelajaran peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya serta meningkatkan 

kompetensi berupa pengetahuan,isikap,imaupuniketerampilan. Kompetensi ini dituntut pada kurikulum yang berlaku 

saat ini yaitu kurikulum 2013. 

Tercapainya kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil ini 
mencerminkan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Menurut Sudjana (2004: 3) hasil belajar adalaha tingkata 

pencapaiana usaha belajar yaitu perbaikana dana perubahana dalama individua yanga dimanifestasikan 

dalamaperilakuadanaskill.aHasilabelajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Menurut Kusumah (2017: 133) faktor eksternal merupakan faktor yang berada di luar diri peserta didik yang meliputi 

faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam diri peserta 

didik itu sendiri. Menurut Ghufron dan Risnawita (2011: 6) salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah psikologi peserta didik, khususnya self-efficacy. 
Self-efficacy pertama kali dikembangkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura (1997: 3)aself-

efficacyimerupakanikeyakinaniterhadapikemampuaniyang dimilikii untuki mengaturi dan melakukan berbagai 

tindakani yang dibutuhkanidalam mencapaiitujuanitertentu. SejalanadenganaOrmrod (2008: 20)aself-efficacyaadalah 
keyakinanaseseorang tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan 

tertentu. Self-efficacy dapat membantu peserta didik selama proses pembelajaran serta dalam mengerjakan tugas 

belajar. 
MenurutaSariningsih dan Purwasiha(2017: 165) self-efficacya(kemampuan diri) merupakan suatu keyakinan 

yang harus dimilikiapeserta didik agar berhasil dalamaprosesapembelajaran. Relevan dengan pendapat Hanifah dan 

Agustini, (2012: 28) self-efficacy diperlukan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  Selanjutnya Ashton 

dalam Ekici, dkk. (2004: 39-40) menyatakan bahwa self-efficacy sangat dibutuhkan terutama pada pelajaran yang 
peserta didik anggap sulit, seperti Biologi. Oleh karena itu, self-efficacy diperlukan untuk melihat keyakinan peserta 

didik dalam pembelajaran biologi. 

Menurut Bandura (1997: 42-43) terdapat tiga dimensi penting dalam self-efficacy setiap individu yaitu level/ 
magnitude, strength, dan generality. Magnitude/level (tingkat kesulitan tugas) dimensi ini berkaitan dengan 

pemahaman individu tentang tingkat kesulitan tugas. Individu akan berusaha melakukan tugas yang dianggap mampu 

untuk dilaksanakan dan menghindari situasi dan sikap yang di luar batas kemampuannya. Strength (kekuatan 
keyakinan) dimensi ini berkaitan dengan kuatnya keyakinan seseorang atas kemampuannya. Generalitya(generalitas) 

dimensi ini berkaitan dengan cakupan tingkah laku dimana individu merasa yakin terhadap kemampuannya (Sunaryo, 

2017: 41). 

Secaraagarisabesaraself-efficacyaterbagi menjadi dua yaitu self-efficacy tinggi danaself-efficacy rendah. 
Peserta didik yang memiliki self-efficacyatinggi lebih tekun berusaha dalam mengerjakan tugas. Sedangkan peserta 

didik yang memiliki self-efficacy rendah cenderung cepat menyerah dalam mengerjakan tugas. Sejalan dengan 

Monika dan Adman (2017: 221) peserta didik dengan self-efficacy yang tinggi akan percaya mampu melakukan 
sesuatu agar berhasil selama proses belajar, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy rendah akan memiliki 

pandangan tidak mampu mengerjakan tugas-tugas selama proses belajar. 

Self-efficacy dapat mempengaruhi tingkat motivasi individu, atau self-efficacy dapat bersifat sebagai motivator. 

Sejalan dengan Schunk dan Meece (2005: 73) tinggi rendahnyaaself-efficacy mempengaruhi motivasi, usaha, 
kegigihan, dan pilihan aktivitasapada diri peserta didik. Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung 

lebih mudah termotivasi dan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan, begitu sebaliknya. 

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti diketahui selama proses pembelajaran peserta didik 
kurang aktif. Halaini ditandai denganapesertaadidik jarang mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat 

selama belajar. Sebagian peserta didik cenderung merasa tidak percaya diri dalam menyampaikan ide atau pendapat 
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yang diketahui seputar materi pelajaran. Selain itu kajian mengenai self-efficacy serta pentingnya self-efficacy belum 

diketahui oleh guru dan peserta didik. Oleh karena itu peneliti telah melakukan penelitian tentang hubungan self-

efficacy dengan kompetensi belajar biologi peserta didik. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Pertiwi 2 Padang Tahun Ajaran 2020/2021. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu deskriptif dengan jenis korelasional yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan self-efficacy 

dengan kompetensi belajar biologi peserta didik. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 peserta didik dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu saturation sampling. Menurut Lufri dan Ardi (2017: 167) saturation sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel jenuh. Sampel dikatakan jenuh (tuntas) bila seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel. Sehingga jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sama. 

Dataahasilapenelitianaini berupaaself-efficacyadan kompetensiibelajaribiologi peserta didik. Pengumpulan 

data self-efficacy diperoleh melalui angket. Angket yang digunakan memuat 40 pernyataan untuk mengetahui self-
efficacy peserta didik. Angket menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban terhadap pernyataan yang 

diberikan, yaituisangatisetujui(SS),isetuju (S),itidak setuju (TS), dan sangatitidakisetujui(STS). Masing-masing 

alternatif jawabanipernyataan ini memiliki nilaii4, 3, 2, dan 1. Selanjutnya pengumpulan data kompetensi belajar 
biologi peserta didik diperoleh dari nilai ujian akhir (UAS) ganjil. Setelah memperoleh data self-efficacy dan 

kompetensi belajar biologi peserta didik, peneliti mengelompokkan data dalam beberapa tingkatan dengan mengacu 

pada batasan yang dikemukakan oleh Usman (2003: 94) sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria pengolahan data hasil penelitian 

Skor Kriteria  

≥Mean +i1.5 SD SangatiTinggi 

≥Mean +i0.5 SD s/d < Mean +i1.5 SD Tinggii 

≥Mean -i0.5 SD s/d < Mean +i0.5 SD Sedangi 

≥Mean -i1.5 SD s/d < Mean -i0.5 SD Rendahi 

<Mean -i1.5 SD SangatiRendah 

 
Adapun analisis dataidalamipenelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik yaitu Pearson Product 

Moment. Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛.(∑.𝑋𝑌)− (∑.𝑋)(∑.𝑌)

√{𝑛.(∑.𝑋2)− (∑.𝑋)
2}{𝑁.(∑.𝑌2)−(∑.𝑌)2 }

  

 
Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi X dan Y 

N : Jumlah responden 
X : Skor variabel X 

Y : Skor variabel Y 

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑Y : Jumlah seluruh skor Y 
∑XY : Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y 

 

Koefisien korelasi yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai dengan tabel berikut. 
 

Tabel 2. Interpretasi nilai koefisien korelasi 

Intervasi Koefisien Interpretasi 

0.00i-i0.20 SangatiRendah 

0.20i-i0.40 Rendahi  

0.40i-i0.70 Cukupi 

0.70i-i0.90 Tinggii 
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Intervasi Koefisien Interpretasi 

0.90i-i1.00 SangatiTinggi 

Sumber: Sudijono (2018: 193) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data self-efficacy peserta didik yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan pengelompokan data. 

Pengelompokan tingkatan self-efficacy peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3. Tingkatan self-efficacy peserta didik 

Tingkatan Self-efficacy Interval Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi ≥ 122 8 11.43% 

Tinggi ≥ 113 < 122 6 8.57% 

Sedang ≥ 103 < 113 33 47.14% 

Rendah  ≥ 94 < 103 23 32.86% 

Sangat Rendah < 94 0 0% 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa peserta didik yang memiliki tingkatan self-efficacy sangat tinggi 

berjumlah 8 orang (11.43%). Peserta didik yang memiliki tingkatan self-efficacy tinggi berjumlah 6 orang (8.57%). 

Pesertaididik yang memiliki tingkatan self-efficacyasedangaberjumlah 33aorang (47.14%). Peserta didikayang 
memilikiatingkatan self-efficacyarendahaberjumlah 23iorang (32.86%) dan tidak ada peserta didik yangamemiliki 

tingkatan self-efficacyasangatarendah. Sehinggaadapat disimpulkan bahwa sebagian besaripesertaididikidi SMA 

Pertiwi 2 Padang memiliki self-efficacy sedang. 
Self-efficacy merupakan suatu keyakinan yang dimiliki peserta didik terhadap kemampuannya, baik selama 

belajar maupun dalam mengerjakan tugas belajar. Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi dapat menghadapi 

berbagai kesulitan dalam belajar, senang mengerjakan tugas yang sulit, serta motivasi terhadap diri sendiri tinggi 

untuk mencapai tujuan. Sedangkan peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah tidak yakin mampu menghadapi 
berbagai kesulitan dalam belajar karena takut akan mengalami kegagalan sehingga cenderung menghindari tugas 

yang sulit, dan motivasi untuk mencapai tujuan rendah. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti sejalan dengan Puri 

dan Astuti (2018: 139) diketahui self-efficacy peserta didik MAN Wonokromo Bantul mempunyai kecenderungan 
sedang. 

Berdasarkan data kompetensi belajar biologi peserta didik yang diperoleh  selanjutnya dilakukan 

pengelompokan data. Pengelompokan tingkatan kompetensi belajar biologi peserta didik dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 

Tabel 4. Tingkatan kompetensi belajar peserta didik 

Tingkatan kompetensi belajar Interval Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi ≥ 93 4 5.71% 

Tinggi ≥ 89 < 93 23 32.86% 

Sedang ≥ 85 < 89 24 34.29% 

Rendah  ≥ 81 < 85 15 21.43% 

Sangat Rendah < 81 4 5.71% 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki kompetensi belajar biologi dengan 

kategori sangat tinggi berjumlah 4 orang (5.71%). Pesertaadidikayangamemiliki kompetensi belajar biologi dengan 

kategori tinggi berjumlah 23 orang (32.86%). Pesertaadidikayangamemiliki kompetensi belajar biologi dengan 
kategori sedang berjumlah 24 orang (34.29%). Pesertaadidikayang memilikiakompetensi belajar biologi dengan 

kategori rendah berjumlah 15 orang (21.43%), danapesertaadidikayangamemiliki kompetensi belajar biologiadengan 

kategori sangat rendahaberjumlah 4 orang (5.71%). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kompetensi 
belajar biologi peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang berada pada kategori sedang. 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti menunjukan sebagian besar peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang 

sudah memiliki kemampuan belajar yang baik dan mampu menguasai materi yang diberikan selama proses 
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pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan kompetensi belajar yang diperoleh peserta didik berada pada tingkatan 

sedang. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi peserta didik 

maka dilakukan uji statistik. Hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 5. Hubungan self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi peserta didik 

Variabel n rxy rhitung rtabel Sig. 

Hubungan Self-efficacy dengan kompetensi belajar biologi 
peserta didik 

70 0.214 1.809 1.667 0.05 

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa |r hitung ≥ r tabel| yang artinya terdapat hubungani yangi positifi dani 
signifikani antarai self-efficacyi pesertai didiki dengan kompetensi belajarabiologiapesertaadidik di SMA Pertiwi 2 

Padang. Self-efficacy mempengaruhi kompetensiibelajaripeserta didik. Semakinitinggiiself-efficacyipeserta didiki 

semakin tinggi pula kompetensi belajar yang idiperoleh,isebaliknyaisemakin rendahiself-efficacyipeserta didik 

semakin rendah ipula ikompetensi belajar yang diperoleh. Self-efficacyiyang dimiliki peserta didik menentukan 
besarnya usaha dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan berupa kompetensi belajar. 

Hasil penelitian yang diperoleh relevan dengan penelitian Harida dan Astuti (2012: 31) yaitu terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dan prestasi belajar kimia. Selanjutnya penelitian Disai, dkk. 
(2017: 563)ibahwa terdapatihubunganiyangipositif dan signifikan antara hasil belajar matematika peserta 

didikidenganiself-efficacy.iHasiliinterpretasi nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan 

adanya hubungan yang tergolong rendah antara self-efficacy dengan kompetensi belajar peserta didik. Hasil penelitian 
ini juga ditemukan pada penelitianiHarahapi(2009: 49) adanya hubungan yangitergolongirendahiantara self-efficacy 

peserta didik dengan prestasi belajar kimia. 

 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMA Pertiwi 2 Padang memiliki 

tingkatan self-efficacy sedang, memiliki tingkatan kompetensi belajar biologi sedang serta terdapat hubungan self-

efficacy dengan kompetensiibelajaribiologiipesertaididik. Sehubungan dengan hasilipenelitianiini, penulis menyaran-
kan bagi peserta didik agar memiliki keyakinan diri (self-efficacy) selama belajar maupun dalam mengerjakan tugas 

belajar. Selanjutnya bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengadakan proses pembelajaran, 

karena self-efficacy merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik. 
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